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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bahwa peranan yang dijalankan oleh mediator meliputi tugas-tugas yakni 

dalam mempersiapkan usulan jadwal pertemuan mediasi, mediator 

melibatkan para pihak untuk menyepakati jadwal mediasi. Dalam hal 

mendorong para pihak untuk secara langsung berperan dalam proses 

mediasi, hakim mediator menyampaikan informasi tentang pengertian 

mediasi dan prosedur yang akan dijalankan. Namun dalam perkara yang 

lain, mediator memberitahukan peran para pihak dalam proses mediasi 

tersebut dan kemungkinan akan gagalnya proses mediasi jika tidak ada 

keterlibatan dari para pihak. 

2. Bahwa faktor-faktor yang menjadi penghambat bagi mediator dalam 

melakukan mediasi terhadap wanprestasi dalam perjanjian hutang piutang 

di Pengadilan Negeri Kota Gorontalo dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Dari segi perangkat peraturan telah jelas dan tegas mengupayakan 

perdamaian melalui mediasi. Kegagalan mediasi yang disebabkan para 

pihak, faktor lainnya adalah kehadiran para pihak, Syarat Kesepakatan 
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Damai Tidak Terpenuhi dan faktor ketidakmampuan debitur untuk 

membayar hutangnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang diuraikan peneliti tersebut di atas, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Sebagai upaya mengefektifkan mediasi di pengadilan, hendaknya 

Pengadilan Negeri Gorontalo segera mengevaluasi dan memperbaharui 

daftar mediator dengan memberikan pendidikan dan pelatihan mediasi 

kepada mediator hakim dengan bekerja sama dengan lembaga yang 

berwenang yaitu Mahkamah Agung dan Pusat Mediasi Nasional. 

2. Bertambahnya perkara yang ditangani Pengadilan Negeri Gorontalo 

menuntut para hakim dan mediator semakin profesional dalam melayani 

masyarakat. 

3. Penyelesaian perkara melalui jalan alternatif sekarang ini sudah tidak dapat 

ditawar-tawar lagi. Karena kepercayaan masyarakat kepada pengadilan 

harus diperbaiki, selain itu masyarakat yang semakin berubah menuntut 

untuk menyelesaikan perkara dengan jalan yang lebih cepat, sederhana dan 

biaya ringan tanpa harus menghilangkan fungsi peradilan yang bersifat 

memutus 
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